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INTISARI  

 

Riset tentang aktivitas antioksidan dari berbagai tanaman yang tumbuh di Indonesia sudah banyak 

dilakukan, namun informasi yang berkaitan dengan pengujian aktivitasnya sebagai anti-tirosinase 

dan formulasinya dalam sediaan kosmetik masih terbatas. Literatur review ini bertujuan untuk 

memberikan informasi secara komprehensif tentang pemanfaatan tanaman yang memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan sekaligus juga memiliki aktivitas anti-tirosinase dan pengembangannya dalam 

bentuk sediaan kosmetik. Metode penulusuran referensi pada jurnal nasional dan internasional 

dilakukan dengan bantuan mesin pencari Google Scholar dan PubMed yang terbit 10 tahun terakhir 

(2014-2023). Setelah dilakukan penapisan dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi, 32 

artikel jurnal digunakan untuk penulisan artikel ini. Aktivitas antioksidan dan anti-tirosinase 

ditemukan hampir di semua bagian tanaman diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol. 

Berbagai metode untuk pengujian aktivitas antioksidan secara in vitro berdasarkan adanya reaksi 

redoks antara pereaksi radikal bebas dan suatu antioksidan yang dianalisis secara spektrofotometri, 

sementara untuk pengujian aktivitas anti-tirosinase diuji berdasarkan pengurangan jumlah dopakrom 

yang terbentuk akibat keberadaan anti-tirosinase. Pemanfaatan tanaman dengan aktivitas antioksidan 

dan antirosinase dalam sediaan kosmetik sudah dilakukan, meskipun masih terbatas pada sediaan 

konvensional, seperti krim dan gel. 

 

Kata kunci: antioksidan, anti-tirosinase, tanaman, kosmetik 
 

 

ABSTRACT  

 

Studies on the antioxidant activity of various plants growing in Indonesia have been widely 

conducted, however, information relating to testing its activity as an anti-tyrosinase and its 

formulation in cosmetic preparations is still limited. This literature review explores the use of plants 

with antioxidant and anti-tyrosinase activity and their development in cosmetic dosage forms. The 

method for searching references in national and international journals is carried out with the help 

of the Google Scholar and PubMed search engines published in the last 10 years (2014-2023). After 

screening by paying attention to inclusion and exclusion criteria, 32 journal articles were used to 

write this article. Antioxidant and anti-tyrosinase activities are found in almost all parts of the plant, 

which are generally extracted by maceration with ethanol solvent. Various methods for testing 

antioxidant activity in vitro are generally based on the presence of a redox reaction between a free 

radical reagent and an antioxidant which is analyzed spectrophotometrically, while testing anti-

tyrosinase activity, is generally tested based on reducing the amount of dopachrome formed in the 

presence of anti-tyrosinase. The use of plants with antioxidant and anti-tyrosinase activity in 

cosmetic preparations has been carried out, although it is still limited to conventional preparations, 

such as creams and gels.
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PENDAHULUAN  
Radiasi sinar ultraviolet bisa menjadi penyebab utama terbentuknya radikal bebas yang 

disebut Reaktive Oxygen Spesies (ROS). Radikal bebas adalah suatu molekul atau atom yang 

sekurangnya terdapat satu elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya, sehingga reaktif 

sekali terhadap molekul lain. Radikal bebas ketika terbentuk dalam tubuh dapat menyebabkan 

kerusakan kulit (Manosroi dkk., 2020). Tanaman telah menjadi bagian integral dari warisan budaya 

Indonesia selama berabad-abad. Dari hutan hujan tropis hingga dataran tinggi, setiap wilayah di 

Indonesia menyimpan kekayaan tumbuhan obat dengan berbagai khasiat dalam penyembuhan dan 

pencegahan penyakit. Berbagai penelitian diketahui bahwa, beragam tanaman mengandung 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dan diyakini dapat menjadi bahan alami pelindung 

atau pencerah kulit karena mencegah terjadinya hiperpigmentasi yang disebabkan oleh berlebihnya 

produksi melanin. 

Hiperpigmentasi dapat terjadi akibat produksi melanin yang berlebihan sehingga 

menyebabkan kulit menjadi gelap. Teknik yang paling sering digunakan untuk depigmentasi kulit 

adalah penekanan aktivitas tirosinase. Enzim tirosinase berfungsi sebagai katalis dalam hidroksilasi 

tirosin menjadi dihidroksi-fenilalanin (L-DOPA) dan terlibat dalam oksidasi L-DOPA menjadi 

DOPA kuinon. DOPA kuinon merupakan zat antara yang umum terjadi pada proses pembentukan 

pigmen melanin baik eumelanin dan feomelamin. DOPA kuinon diubah menjadi leukodopakrom 

selama pembentukan eumelanin. Setelah itu, terjadi berbagai reaksi reduksi-oksidasi yang 

menghasilkan zat antara dihidroksiindole (DHI) dan asam karboksilat DHI (DHICA), yang 

diakhiri dengan pembentukan eumelanin. Pembentukan feomelanin diinisiasi adanya 

konjugasi antara DOPA kuinon dengani sistein atau glutationuntuk membentuk sisteinildopa 

dan glutathionildopa (Rzepka dkk., 2016). 
Penggunaan antioksidan atau anti-tirosinase  dapat menghambat pembentukan melanin 

(Charissa, Djajadisastra dan Elya, 2017). Antioksidan adalah bahan kimia atau zat stabil yang mampu 

menyumbangkan elektron atau atom ke radikal bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai radikal 

bebas dan menetralkannya. Dengan cara ini antioksidan dapat mengurangi kemampuan radikal bebas 

untuk menyebabkan kerusakan kulit melaui reaksi berantai tersebut (Widayanti, Prastiwi dan 

Wijayanti, 2021). Antioksidan ada di dalam tubuh, sehingga tubuh memiliki kemampuan untuk 

menangkal dampak radikal bebas. Namun jika jumlah radikal bebas berlebihan, antioksidan internal 

tubuh mungkin tidak cukup untuk mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas. (Yasir dkk., 2022). 

Dengan mempertimbangkan prevalensi kerusakan kulit akibat faktor penuaan, sangatlah penting 

untuk menerapkan teknik kemopreventif dan intervensi terapeutik lanjutan. Selain upaya untuk 

mengurangi paparan sinar ultraviolet dari matahari yang memicu aktivasi tirosinase di kulit, cara lain 

yang bisa dikembangkan adalah dengan memanfaatkan potensi tanaman yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan anti-tirosinase dalam bentuk sediaan kosmetik seperti krim, gel dan  lotion (Aryanti, 

Perdana dan Syamsudin, 2021). Saat ini sudah mulai ada beberapa penelitian tentang sediaan 

kosmetik setengah padat yang mengandung ekstrak-ekstrak tanaman yang berkhasiat sebagai 

antioksidan dan anti-tirosinase. 
Berdasarkan hal tersebut artikel literatur review ini bertujuan untuk memberikan informasi 

secara komprehensif tentang pemanfaatan tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

sekaligus juga memiliki aktivitas anti-tirosinase dan pengembangannya dalam bentuk sediaan 

kosmetik.

mailto:fikri.alatas@lecture.unjani.ac.id


116 ISSN: 1693-7899 

 

JIFFK Suppl. 2, No.1, Agustus 2024 Hal. 114-121 

METODE  
Studi penyusunan artikel ini menggunakan  metode penulusuran referensi pada jurnal 

nasional dan internasional dengan bantuan mesin pencari google scholar dan pubMed yang terbit 10 

tahun terakhir (2014-2023) menggunakan kata kunci aktivitas antioksidan, anti-tirosinase, sediaan 

kosmetik krim dan gel, dan diperoleh sebanyak 117 artikel. Penapisan dilakukan pada artikel dengan 

berbagai kriteria inklusi, yaitu artikel yang membahas tentang aktivitas antioksidan dan anti-

tirosinase, metode pengujian antioksidan dan anti-tirosinase, dan tanaman-tanaman yang memiliki 

aktivitas antioksidan sekaligus anti-tirosinase, dan formulasi sediaan yang mengandung ekstrak 

tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan sekaligus Hasil penapisan diperoleh 32 artikel yang 

sesuai untuk penulisan literatur review ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Antioksidan dan Anti-tirosinase 

Antioksidan adalah bahan kimia atau zat stabil yang dapat memberikan elektron atau 

hidrogen kepada radikal bebas, sehingga menetralisirnya dan mengurangi kapasitasnya untuk 

memulai reaksi berantai radikal bebas. Antioksidan ini terutama menunda atau mencegah kerusakan 

sel dengan cara menangkap radikal bebas. Antioksidan dapat ditemukan pada beberapa jenis buah-

buahan dan sayur-sayuran yang mengandung vitamin C, seperti jeruk, stroberi, mangga, paprika, dan 

brokoli. Selain vitamin C, beberapa senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuh-

tumbuhan, seperti senyawa fenolik, senyawa flavonoid atau asam organik juga memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan dan mencegah hiperpigmentasi. Beberapa senyawa metabolit sekunder seperti 

senyawa fenolik, senyawa flavonoid atau asam organik yang dapat kita peroleh dari tumbuh- 

tumbuhan juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan mencegah hiperpigmentasi (Rachkeeree 

dkk., 2020).  

Penggunaan tumbuh-tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder pada tanaman, seperti 

polifenol dan flavonoid dapat mencegah kerusakan kulit akibat radiasi ultraviolet, akibat molekul 

fenolik dan flavonoid memiliki kemiripan struktur dengan tirosin (Uysal dkk., 2021). Hal ini dapat 

menggantikan agen anti-tirosinase sintetis, seperti hidrokuinon yang penggunaannya sudah sangat 

luas untuk menghilangkan hiperpigmentasi, namun memiliki dampak buruk terhadap iritasi kulit dan 

adanya kemungkinan bersifat karsinogenik.Sebagian besar bahan pencerah kulit di dalam sediaan 

kosmetik mengandung penghambat enzim tyrosinase atau anti-tirosinase (Hassan, Shahzadi dan 

Kloczkowski, 2023).  

Pemanfaatan Antioksidan dan Anti-tirosinase Dalam Sedian Kosmetik 

Pemanfaatan anti-tirosinase dan antioksidan dalam sediaan kosmetik saat ini telah menjadi 

tren yang signifikan di Indonesia. Saat ini terdapat berbagai macam produk kosmetik anti penuaan 

yang menggunakan antioksidan untuk menjaga kesehatan kulit dengan melawan dampak buruk 

radikal bebas (Roohbakhsh, Karimi dan Iranshahi, 2017). Industri kosmetik menggunakan 

antioksidan alami, yang terdiri dari berbagai zat dan ekstrak yang berasal dari berbagai jenis 

tumbuhan, biji-bijian, dan buah-buahan. Antioksidan alami ini mampu mengurangi stres oksidatif 

pada kulit atau melindungi produk dari degradasi oksidatif (Rachkeeree dkk., 2020). Reactive 

oxygen species (ROS) adalah salah satu sumber utama oxidative stress yang mempercepat penuaan 

kulit (Chen, Yang dan Jiang, 2021). Intrinsic aging dikaitkan dengan proses alami penuaan, 

sedangkan extrinsic aging dikaitkan dengan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses 

penuaan, seperti polutan udara, radiasi ultraviolet, dan mikroorganisme patogen (Krutmann dkk., 

2021). Molekul antioksidan dapat berupa enzim atau antioksidan dengan berat molekul rendah yang 

memberikan elektron kepada spesies reaktif, mencegah reaksi berantai radikal yang menghentikan 

pembentukan oksidan reaktif, atau berfungsi sebagai khelator logam, penghambat enzim oksidatif, 

atau kofaktor enzim (Bose dkk., 2017). Antioksidan memiliki kemampuan untuk mengurangi 

kemungkinan berkembangnya penyakit degeneratif, termasuk kanker, arthritis rheumatoid, gangguan 

metabolisme glukosa, gangguan kardivaskular, dan gangguan hepar. Tumbuhan mengandung banyak 

bahan kimia antioksidan seperti vitamin C, vitamin E, polifenol, dan flavonoid. (Rachkeeree dkk., 

2020). 
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Inhibitor tirosinase atau anti-tirosinase tersedia secara komersial untuk kosmetik bertujuan 

untuk mencerahkan kulit. Secara klinis, obat ini juga digunakan dalam pengobatan gangguan 

hiperpigmentasi. Tirosinase juga bertanggung jawab atas reaksi pencoklatan enzimatik pada buah 

dan sayuran. Pencoklatan biasanya merusak warna produk makanan yang berasal dari tumbuhan, 

yang mungkin mengindikasikan penurunan kualitas nutrisinya. Anti-tirosinase juga dapat digunakan 

sebagai bahan anti-pencoklatan dalam industri pengolahan makanan. Golongan polifenol dan stilben 

telah diketahui sebagai penghambat tirosinase yang efektif (Mukherjee dkk., 2018).  

Tanaman yang Memiliki Aktivitas sebagai Antioksidan dan Anti-tirosinase 

Antioksidan tanaman akan semakin banyak digunakan, dan pada akhirnya akan dapat 

menggantikan antioksidan sintetik. Antioksidan alami banyak digunakan dalam produk kosmetik, 

dapat berupa senyawa/isolat murni tunggal, kombinasi senyawa, atau ekstrak tanaman (Bose dkk., 

2017). Dalam upaya mengeksplorasi potensi sumber daya alam untuk pengembangan produk 

kosmetik yang lebih alami dan efektif, artikel ini mengidentifikasi spesies-spesies tanaman yang 

menunjukan aktivitas antioksidan dan anti-tirosinase. Tanaman yang mengandung polifeneol 

umumnya selain memiliki aktivitas sebagai antioksidan juga memiliki kemampuan menghambat 

enzim tyrosinase, seperti teh hijau (Camellia sinensis) yang mengandung polifenol katekin dan 

turunan-turunannya (Rahmi dkk., 2021). Selain itu, tanaman Crocus sativus L. yang  mengandung 

kaempferol juga memiliki aktivitas antioksidan sekaligus anti-tirosinase (Ruggieri dkk., 2023). Tabel 

1 menampilkan beberapa ekstrak tanaman yang telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan 

sekaligus anti-tirosinase. 

 
Tabel I. Beberapa Tanaman yang Memiliki Aktivitas Antioksidan Sekaligus Anti-tirosinase  

 

Metode Pengujian Antioksidan  

Metode 1,1-diphenyl-2- picrylhydrazyl (DPPH) 

Metode DPPH memiliki mekanisme berdasarkan pada konsep oksidasi-reduksi, 

memanfaatkan molekul radikal sintetik yang dikenal sebagai DPPH. DPPH mengalami dua jenis 

reaksi yang berbeda: proses donasi atom hidrogen dan proses donasi elektron. Pada mekanisme donor 

atom hidrogen, DPPH radikal akan berikatan dengan atom hidrogen dari bahan kimia 

Nama Tanaman  Bagian Tanaman Metode ekstraksi  Referensi 

Lansium Domesticum 

Corr  

Buah Maserasi dengan etanol 96% dan  

etil asetat 

Nur and Lukitaningsih, 

2017) 

Aloe Vera  Kulit dan daging Maserasi dengan etanol 70% Mahadi dkk., 2019 

Ocimum americanum L  Daun Maserasi dengan etanol 70% Handoyo dkk., 2021 

Tagetes Erecta L  Bunga Maserasi dengan metanol 96 dan 

etil asetat 

Puspitasari and Dari, 

2022 

Petiveria Alliacea   Maserasi dengan etanol Sholikha, Febriani and 

Wahyuningrum, 2020 

Bouea Macrophylla 

Griff ( 

Buah Maserasi dengan etanol Dhyneu Dwi, Yunahara 

and Shelly, 2022 

Sargassum Polycystum  Seluruh bagian Maserasi dengan metanol Sinulingga dkk., 2022 

Pachyrhizuserosus  Kulit dan Daging Maserasi dengan etanol70%  Siregar dkk., 2019 

Oryza sativa Linn (biji) Biji padi Maserasi dengan etanol 96% Manosroi dkk., 2020 

Raphanus sativus L  Umbi Maserasi dengan etanol 96% Sholikha, Febriani dan 

Wahyuningrum, 2020 

Nauclea subdita  Kulit batang Maserasi dengan etanol 96% Charissa, Djajadisastra 

dan Elya, 2016 

Acacia sieberiana Daun Maserasi dengan etanol 96% Tamfu dkk., 2023 

Polygonum 

amplexicaule 

Rimpang Maserasi dengan metanol  Aziz dkk., 2020 
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antioksidan sehingga terjadi pembentukan pasangan elektron.(Aryanti, Perdana dan Syamsudin, 

2021). 

Metode 2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid (ABTS) 

ABTS adalah teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan suatu zat yang 

melibatkan penggunaan bahan kimia yang disebut 2,2'-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic 

acid) yang bertindak sebagai radikal bebas. Molekul ini bertindak sebagai substrat enzim dari 

peroksidase yang dioksidasi oleh peroksida (H2O2) menghasilkan ion radikal. Pereaksi ABTS 

menunjukkan stabilitas kimia dan memiliki kemampuan untuk larut dalam lingkungan berair dan 

lipid. Konsep mendasar dari metode ini adalah untuk menilai kapasitas senyawa antioksidan dalam 

menstabilkan radikal bebas dengan menyuplai proton ke radikal bebas. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya perubahan larutan dari biru kehijauan menjadi tidak berwarna, disertai dengan menurunnya 

kation radikal ABTS. (Cano dan Arnao, 2018). 

Metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) 

Konsep dasar pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP adalah kapasitas 

antioksidan untuk mengubah kompleks besi (Fe3+) dari feri-tripiridil-triazin (TPTZ) menjadi 

kompleks besi (Fe2+), sehingga menghasilkan perubahan warna yang terlihat menjadi biru yang 

diukur pada panjang gelombang 593 nm. Pereaksi  FRAP terdiri dari dari kombinasi TPTZ dan besi 

(III) klorida heksahidrat. Campuran ini diperlukan untuk membuat molekul kompleks Fe3+. Selain 

itu, penambahan buffer asetat diperlukan karena reaksi biasanya berlangsung pada pH asam sekitar 

3,6. Metode ini menjadikan bahan kimia antioksidan sebagai reduktor dalam proses reduksi oksidasi. 

Teknik FRAP berfungsi dengan menetralkan radikal bebas melalui proses transfer elektron. (Benzie 

dan Devaki, 2017). 

Metode Cupric Reducing Antioxidant Capacity (CUPRAC) 

Ide dasar dari teknik CUPRAC bergantung pada proses oksidasi-reduksi langsung antara 

antioksidan dan radikal bebas, yang mengarah pada reduksi ion kupri (C2+) menjadi ion kupri (Cu+). 

Antioksidan berpartisipasi dalam donasi elektron selama prosedur ini. Teknik ini memanfaatkan 

reagen Cu(II)-neocuproine (Cu2+-Nc)2 sebagai zat pengoksidasi atau zat penghambat. Penilaian 

kualitatif aktivitas antioksidan dapat ditentukan oleh perubahan visual warna larutan, transisi dari 

kuning menjadi kecoklatan. Hasil reaksi reduksi ion Cu2+ dapat diukur dengan mengukur radiasi 

elektromagnetik pada panjang gelombang 450 nm. (Apak, 2017). 

Metode Oxygen Radical Absorbance Capacity (ORAC) 

Premis mendasar dari metode ORAC adalah mengukur kapasitas antioksidan dengan 

bertindak sebagai donor hidrogen untuk mengurangi radikal peroksil. Intensitas fluoresensi molekul 

menurun seiring waktu seperti yang diamati selama proses tersebut. Prosedur pengujian 

menggunakan inisiator bis azide/AAPH (2,2-azobis(2-amidinopropana) dihidroklorida) untuk 

menghasilkan radikal peroksil melalui oksidasi. Selanjutnya, struktur akar ini mengalami reaksi 

kimia dengan senyawa fluoresen seperti fluorescein atau β-picoethrin, yang mengakibatkan 

penurunan kemampuannya dalam memancarkan fluoresensi. Penurunan ini berfungsi sebagai 

indikator aktivitas antioksidan obat. Penurunan intensitas fluoresensi terlihat selama 30 menit setelah 

pemberian AAPH. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 520 nm selama emisi dan 480 

nm selama eksitasi. (Dorta dkk., 2017) 

Metode Pengujian Anti-tirosinase  

Pengujian in vitro anti-tirosinase ini berdasarkan pada deteksi senyawa dopakrom akibat 

oksidasi oleh enzim tyrosinase terhadap L-DOPA. Senyawa yang digunakan untuk memutihkan kulit 

akan bersaing dengan L-DOPA untuk dapat terikat pada enzim tirosinase. Tujuan dari persaingan ini 

adalah untuk menurunkan produksi produk dopakrom agar dapat menentukan secara akurat 

kemampuan penghambatan bahan pencerah kulit atau anti-tirosinase. Dopakrom yang dihasilkan 

akan menunjukkan warna oranye hingga merah, sehingga memungkinkan kuantifikasinya dengan 

analisis kolorimetri menggunakan spektrofotometer visibel pada panjang gelombang 475 nm. (Dorta 

dkk., 2017). Persentase  inhibisi tirosinase dapat dihitung dengan rumus berikut: 

Inhibition (%) = [1−(A475 dalam sampel/A475 serapan kontrol)]×100% 
A475 = Serapan zat pada panjang gelombang 475 nm 
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Inhibitor concentration (IC50) digunakan sebagai nilai untuk menyatakan aktivitas 

penghambatan sampel uji yang mengacu pada konsentrasi di mana sampel uji mengurangi 50% dari 

aktivitas enzim tirosinase. 
Sediaan Kosmetik dari Bahan Alam yang Mempunyai Aktivitas Antioksidan dan Anti-

tirosinase 

Bahan-bahan alam telah lama digunakan dalam produk kosmetik karena khasiat alaminya 

yang bermanfaat bagi kulit dan tubuh. Dalam konteks antioksidan dan anti-tirosinase, beberapa bahan 

alam telah terbukti memiliki efek signifikan dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal 

bebas dan mengurangi produksi melamin yang berlebihan.  Beberapa bentuk sediaan setengah padat 

yang mengandung ekstrak tanaman dengan aktivitas sifat antioksidan dan anti-tirosinase ditampilkan 

pada Tabel II. 

 

Tabel II. Sediaan Kosmetik yang Mengandung Aktivitas Antioksidan dan Anti-

tirosinase 

Sediaan Konsentrasi Ekstrak 

Tanaman dalam 

Sediaan 

Aktivitas Referensi 
Antioksidan (IC

50 
) Anti-tirosinase 

(IC
50

) 
Krim Ekstrak etanol daun 

Acacia sieberiana  
32.10±0.84 µg/mL 48.23±0.87% Tamfu dkk., 2023 

Ekstrak methanol biji 

Oryza sativa Linn 1% 

b/v dimasukkan ke 

dalam niosom 

32,31±1,28  µg//mL 43,89±2,14 

mg/ml 
Manosroi dkk., 

2020 

 

 
Ekstrak etanol sutra 

jagung (Zea Mays L.) 

5.22 ± 0.87 mg/mL 12.45 µg/mL Yucharoen dkk., 

2023 

Gel Ekstrak etanol umbi 

Raphanus sativus L 

2,4, dan 6% 

781,17 µg/mL 43,44 % Sholikha, Febriani 

dan 

Wahyuningrum, 

2020 

Ekstrak etanol  kulit 

batang Nauclea 

subdita 1% b/b 

48,78 µg/mL 568,58 µg/mL Charissa, 

Djajadisastra dan 

Elya, 2016 

 
Ekstrak methanol   

rimpang Polygonum 

amplexicaule 

0,446 mg/mL 0,805 mg/mL Aziz dkk., 2020 

 

 

KESIMPULAN 

Antioksidan dan anti-tirosinase aktivitas ditemukan hampir di semua bagian tanaman, yang 

umumnya diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol. Berbagai metode untuk pengujian 

aktivitas antioksidan secara in vitro berdasarkan reaksi reduksi oksidasi, sementara pengujian 

aktivitas anti-tirosinase berdasarkan pengurangan jumlah produk dopakrom. Pemanfaatan tanaman 

dengan aktivitas antioksidan dan antirosinase dalam sediaan kosmetik sudah dilakukan, meskipun 

masih terbatas pada sediaan konvensional, seperti krim dan gel. 
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